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Layanan Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) Serta Dampaknya Terhadap 

Pendapatan Petani Bokar di Desa Rejodadi Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin 

Bokar Processing And Marketing Unit Services (Uppb)And It’s Impact To Bokar Farmer 

Income In Rejodadi Village Sembawa Sub-District  

Banyuasin Regency 

Ayu Lestari
1
, Laila Husin

2
, Henny Malini

3 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan Palembang – 

Prabumulih KM 32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

Abstract 

 

 the objectives of this study are (1) to identify the services and benefits provided 

by UPPB to Rubber Farmers and the constraints that these institutions are still facing in 

their activities. (2) analyzing the impact after the UPPB on rubber farmers income. (3) 

formulating strategies or ways to overcome obstacles so that the UPPB performance can 

improve this research was carried out in Rejodadi village, Sembawa sub-

district,Banyuasin regency, South Sumatera.  Data collection at the research location 

took place in the Banyuasin month November to December 2019. This Study used a 

simple random sampling method from 200 populations taken 36 sample farmers who 

were farmers before and after becoming members of the UPPB Jaya Berkah Kencan. The 

results showed that (1) UPPB Jaya Berkah Kencana provided a technical service 

function, marketing functions, transportation service and economic benefit felt by 

farmers. Internal constraints namely the unavailability of offices, the occurrence of 

concurrent positions, no training schedule. External constraints such as lack of 

mentoring assistance, game middlemen, delays in the distribution of BOKAR sales results 

by auction winners. (2) the existence of UPPB Jaya Berkah Kencana has a significant 

impact in increasing revenue as seen from the results of SPSS analysis 16 which is the 

value of sig 92.tailed) ≤ 0,05 with the difference in income of Rp10.354.075.-Lg/Th. (3) 

internal constraints strategy,namely the provision of inventory to make a routine agenda 

for training and evaluation, and to make a routine agenda for training from the center. 

External constraint strategies that make routine agenda with extension workers. Increase 

framers satisfacation with the UPPB and assist in bidding for auction winner. 

 

Keywords: income, marketing, price, rubber 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perkebunan merupakan budidaya tanaman pangan maupun non pangan yang 

berfungsi untuk menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan, menghasilkan 

devisa Negara, pemeliharaan sumberdaya alam yang dilakukan baik oleh rakyat 

maupun perusahaan.  Perkebunan berdasarakan produknya dapat diartikan sebagai 

usaha budidaya tanaman yang ditunjukan untuk menghasilkan bahan industri.  

Perkebunan juga sebagai penyedia lapangan pekerjaan, pemasok konsumsi dalam 

negeri dan peningkatan daya saing serta pendorong optimalisasi pengelolaan 

sumberdaya alam yang berkelanjutan.  Sub sektor pertanian ini juga berperan 

dalam perolehan devisa Negara karena keunggulan pereokonomian Indonesia 

yang lebih banyak terdapat pada produksi yang berbasis sumberdaya alam 

dibandingkan dengan kegiatan produksi berbasis teknologi maupun modal.  Salah 

satu komoditas perkebunan andalan Indonesia adalah karet (Tumanggoro, 2012). 

Karet merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai 

peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia.  Karet juga 

merupakan salah satu komoditi ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai 

devisa Negara di luar minyak dan gas.  Sekitar 83,46 persen produksi karet alam 

Indonesia di ekspor ke manca negara dan hanya sebagian kecil yang dipakai untuk 

keperluan dalam negeri (Badan Pusat Statistik, 2016).   

 

Tabel 1.1. Luas Areal, Produksi dan Jumlah KK Petani Karet Tahun 2017 

No. Provinsi Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) Jumlah KK 

1. Sumatera Selatan 845.167 970.678 466.492 

2. Sumatera Utara 433.864 419.550 156.019 

3. Jambi 383.208 266.559 214.168 

4. Riau 352.711 328.597 202.429 

5. Lampung 155.301 134.113 120.349 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2017 
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Pentingnya memperbaiki mutu karet alam Indonesia, pemerintah telah 

menerapkan program “Gerakan Nasional Bokar Bersih atau GNBB”.  Wulandari 

(dalam Alamsyah dkk, 2017) menjelaskan gerakan nasional bokar bersih sendiri 

merupakan suatu langkah yang diprogramkan pemerintah dengan melibatkan 

berbagai unsur lembaga dan petani.  Gerakan nasional bokar bersih dituangkan 

melalui peraturan Kementerian Pertanian (2008) No.38/Permentan/OT.140/8/2008 

tentang pedoman pengolahan dan pemasaran bahan olah karet, dan peraturan  

Kementerian Perdagangan (2009) No. 53/MADAG/PER/10/2009 tentang 

pengawasan Indonesian Rubber yang diperdagangkan yang berlandasakan SNI 

yang diterbitkan oleh Badan Standarisasi Nasional (2002) No 06-2047-2002 

tentang bokar dan UU No.18 Tahun 2004 tentang perkebunan.  

Pelaksanaannya, Gerakkan Nasional BOKAR Bersih diarahkan melalui 

UPPB (Unit Pengolahan dan Pemasaran BOKAR) sebagai produsen BOKAR, 

baik itu UPPB yang baru dibentuk maupun kelompok atau organisasi petani karet 

yang ditunjuk sebagai UPPB.  Peran UPPB sangatlah penting, mengingat perilaku 

petani dipengaruhi beberapa faktor diluar pribadi yang mengikat individu secara 

emosional.  Secara umum, eksistensi UPPB di wilayah sentra perkebunan rakyat 

akan sangat mendukung perbaikan mutu bokar di tingkat petani dan memberikan 

posisi tawar terhadap harga bokar bersih melalui pemasaran terorganisir.  

Meskipun begitu, masih terdapat permasalahan terkait modal, komitmen, 

pengurus dan anggota, persaingan harga dan pengawasan mutu serta minimnya 

pendampingan.   Menurut Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2019), 

jumlah UPPB di Sumatera Selatan mengalami peningkatan dari tahun 2017 

sampai dengan 2019 yaitu menjadi 207 UPPB. 

Ada perbedaan dari sistem pengolahan BOKAR yang dilakukan oleh petani 

karet dari masing-masing sistem pemasaran.  Pemasaran BOKAR secara 

terorganisir merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan penerimaan petani melalui bagian harga yang diterima petani 

menjadi lebih tinggi.  Ada beberapa manfaat dengan adanya penerapan pemasaran 

bokar terorganisir yaitu, mutu bokar lebih baik, posisi tawar petani meningkat, 

harga lelang menjadi patokan bagi pedagang perantara, dan petani yang sudah 
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berkelompok akan memudahkan pemerintah dalam melakukan pembinaan mutu 

bokar maupun penyaluran bantuan petani karet (Nugraha dkk, 2018). 

Saluran pemasaran yang menguntungkan bagi petani karet rakyat adalah 

saluran terorganisasi.  Saluran pemasaran terorganisir ini menjual karetnya 

melalui mekanisme lelang dan kemitraan.  Metode ini menyebabkan posisi tawar 

petani meningkat dan harga lebih tinggi karena adanya persaingan penawaran 

harga diantara pedagang yang ikut lelang.  Bahkan dengan pola kemitraan harga 

umumnya bisa lebih tinggi lagi karena petani langsung menjual ke pabrik crumb 

rubber (Husin dkk, 2017). 

Saluran pemasaran ini, petani memasarkan hasil produksinya secara 

berkelompok melalui UPPB, sayangnya masih sangat sedikit petani yang 

bergabung dalam pemasaran terorganisasi tersebut, sehingga saluran pemasaran 

terorganisir hanya mampu mensuplai karet ke pasar kurang dari 10 persen (Antoni 

dan Tokuda, 2019).  Pada saluran pemasaran terorganisir ini harga yang diterima 

petani akan mengalami peningkatan.  Peningkatan harga ini disebabkan oleh dua 

faktor, pertama karena adanya peningkatan kualitas dan kedua karena dipasarkan 

secara berkelompok.  Peningkatan kualitas terjadi karena diterapkannya standar 

pengolahan hasil seperti penggunaan bahan pembeku anjuran, karet tidak 

direndam dalam air atau terkena sinar matahari langsung sebelum dijual, tidak 

terdapat bahan-bahan selain karet. 

Mutu bokar yang dihasilkan dari perkebunan rakyat ditentukan oleh prilaku 

petani dalam mengolah dan memasarkannya.  Perbaikan mutu bokar tidak hanya 

membutuhkan teknologi melainkan perlu pendekatan yang efektif dan solusi 

informatif melalui peran pemerintah dan stakeholder terkait (Syarifa dkk, 2010 & 

Nancy dkk, 2012).  Karet Sumatera Selatan merupakan salah satu komoditas 

ekspor unggulan yang memberikan kontribusi sangat besar terhadap penerimaan 

non migas, disamping itu peran strategis lainnya yaitu sebagai sumber pendapatan 

masyarakat, menyerap banyak tenaga kerja dan peranannya terhadap kelestarian 

lingkungan (Direktorat Jendral Perkebunan, 2017). 
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Pemasaran bokar secara terorganisir biasanya dilakukan oleh kelompok 

dengan jumlah anggota bervariasi minimal 25 orang, sedangkan UPPB dapat juga 

beranggotakan lebih dari satu kelompok jika diasumsikan masing-masing anggota 

memiliki 1-2 ha kebun karet, maka satu UPPB dapat menaungi 100 ha luasan 

kebun karet atau lebih dengan luas areal perkebunan karet di Sumatera Selatan 

seluas 845.167 ha seharusnya terdiri dari 8000 - 9000 UPPB sedangkan jumlah 

UPPB di Sumatera Selatan masih berjumlah 177 UPPB pada tahun 2018.  Oleh 

karena itu, diperlukan upaya untuk menarik petani agar bergabung dalam 

pemasaran terorganisir dan melalui UPPB untuk mewujudkan kualitas bokar 

bersih.  

Berbagai macam keuntungan dari saluran pemasaran terorganisir ini 

ternyata belum banyak manarik minat petani untuk menjadi anggota.  Dari sisi 

petani, hasil studi yang dilakukan oleh Antoni dan Tokuda (2019), bahwa ada dua 

alasan utama petani tidak bergabung dengan UPPB yaitu pertama karena sudah 

mempunyai pedagangan perantara tetap dan kedua karena memiliki hutang 

dengan pedagang perantara.  Keenggan petani karet untuk menjadi anggota 

saluran pemasaran terorganisir, bisa juga karena faktor karena kinerja dari 

organisasi tersebut yang kurang baik.   

Jumlah UPPB di lima Kabupaten Sumatera Selatan dari tahun 2013 sampai 

dengan 2018 yaitu Banyuasin sebanyak 52 UPPB, Musi Banyuasin 43 UPPB, 

Muara Enim 28 UPPB, Ogan Ilir 16 UPPB dan OKU Induk sebanyak 12 UPPB.  

Banyuasin menempati jumlah UPPB terbanyak seperti yang diketahui 

bahwasanya kabupaten Banyuasin merupakan salah satu sentra perkebunan karet 

rakyat seluas 56.655 ha (Direktorat Jendral Perkebunan Karet, 2017). 

Desa Rejodadi merupakan salah satu desa di Kecamatan Sembawa 

Kabupaten Banyuasin dengan topografi dataran yang memiliki Unit Pengolahan 

dan Pemasaran Bokar (UPPB) dengan nama UPPB Jaya Berkah Kencana yang 

didirikan pada bulan Maret tahun 2014.  UPPB Jaya Berkah Kencana memiliki 25 

anggota yang terdaftar di dalam surat tanda regristrasi,  rata-rata luas lahan yang 

dimiliki anggota UPPB Jaya Berkah Kencana sekitar 1-2 ha.  Pelelangan BOKAR 

dilakukan satu minggu sekali terjadwal pada hari jumat malam pukul 23:00 WIB 

namun sebelumnya pelelang harus melakukan pendaftaran sebagai pelelang setiap 
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minggunya kepada panitia, sedangkan pada hari sabtu pagi pukul 05:30 WIB 

dijadwalkan untuk proses penimbangan BOKAR yang disaksikan oleh pemenang 

lelang pada malam hari sebelumnya.  Adapun beberapa bantuan yang pernah 

diberikan oleh Dinas Perkebunan kepada UPPB Jaya Berkah Kencana untuk 

disalurkan kepada anggota yaitu pupuk, herbisida, pestisida, mangkok getah dan 

pisau sadap, selain bantuan tersebut Dinas Perkebunan juga pernah memberikan 

pelatihan yang dihadiri oleh perwakilan anggota UPPB yang diselenggarakan 

ditempat yang telah disiapkan oleh Dinas Perkebunan. 

UPPB Jaya Berkah Kencana berdampingan dengan UPPB Maju Bersama 

yang berada di Desa Lalang Sembawa, dimana UPPB Maju Bersama ini 

memperlihatkan kemajuan yang lebih baik dari UPPB Jaya Berkah Kencana mulai 

dari struktur organisasi, proses pelelangan, dan jumlah anggota tetap yang lebih 

banyak.  Selama lima tahun berdirinya UPPB Jaya Berkah Kencana bahkan belum 

mengalami perubahan struktur organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti apa saja layanan 

dan manfaat yang diberikan UPPB serta kendala yang masih dihadapi, 

menganalisis dampak setelah adanya UPPB terhadap pendapatan petani karet, 

serta merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja UPPB.  

   

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas didapatlah tiga rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja layanan dan manfaat yang diberikan UPPB kepada petani karet serta 

kendala yang masih dihadapi lembaga ini dalam kegiatannya? 

2. Apa dampak setelah adanya UPPB terhadap pendapatan petani karet? 

3. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan oleh pihak terkait dalam mengatasi 

kendala layanan sehingga kinerja UPPB dapat meningkat? 
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1.3.  Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas didapatlah tujuan dari penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi layanan dan manfaat yang diberikan UPPB kepada petani 

karet serta kendala yang masih dihadapi lembaga ini dalam kegiatannya. 

2. Menganalisis dampak setelah adanya UPPB terhadap pendapatan petani karet. 

3. Merumuskan strategi untuk mengatasi kendala sehingga kinerja UPPB dapat 

meningkat. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat tentang Jenis Layanan 

dan Manfaat Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) Serta Dampak 

Perubahan Pendapatan Petani Bokar di Desa Rejodadi Kabupaten Banyuasin. 

2. Diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Diharapkan pemerintah dapat meningkatkan peran dalam membimbing dan 

mengevaluasi Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) dalam rangka 

mensukseskan Gerakan Nasional Bokar Bersih. 
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